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Abstract: Post-general anesthesia patients are at risk of secretion buildup and airway clearance problems, so 
they need education and practice in effective coughing techniques. This community service activity aims to 
improve the knowledge and skills of post-general anesthesia patients regarding effective coughing 
techniques. The activity was conducted from 25 May 2026 to 28 June 2026 and involved 30 participants at 
Jatiwinangun Specialized Surgical Hospital. The methods included screening based on inclusion and exclusion 
criteria, pretest, audiovisual education, demonstration of effective coughing techniques according to 
Standard Operating Procedures (SOP), guided practice, posttest, and skill evaluation using a checklist 
according to the SOP. The results showed that good knowledge increased from 4 participants (13.3%) to 22 
participants (73.3%), while the poor category decreased from 13 participants (43.3%) to 0. Skilled abilities 
increased from 0 to 25 participants (83.3%) in the first evaluation and 30 participants (100%) in the second 
evaluation. Descriptively, audiovisual education, demonstrations and guidance support the improvement of 
participants' knowledge and skills. 
Keywords: General anesthesia; Effective coughing; Audiovisual education; Knowledge; Skills 
 
Abstrak: Pasien pasca anestesi umum berisiko mengalami penumpukan sekret dan gangguan bersihan jalan 
napas sehingga memerlukan edukasi serta latihan teknik batuk efektif. Kegiatan Pengabdian kepada 
Masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pasien pasca anestesi umum 
mengenai teknik batuk efektif. Kegiatan dilaksanakan pada 25 Mei 2026 sampai dengan 28 Juni 2026 dan 
melibatkan 30 peserta di Rumah Sakit Khusus Bedah Jatiwinangun. Metode meliputi skrining berdasarkan 
kriteria inklusi dan eksklusi, pretest, edukasi audiovisual, demonstrasi teknik batuk efektif sesuai Standar 
Prosedur Operasional (SPO), praktik dengan pendampingan, posttest, dan evaluasi keterampilan 
menggunakan checklist sesuai SPO. Hasil menunjukkan pengetahuan baik meningkat dari 4 peserta (13,3%) 
menjadi 22 peserta (73,3%), sedangkan kategori kurang menurun dari 13 peserta (43,3%) menjadi 0. 
Keterampilan terampil meningkat dari 0 menjadi 25 peserta (83,3%) pada evaluasi pertama dan 30 peserta 
(100%) pada evaluasi kedua. Secara deskriptif, edukasi audiovisual, demonstrasi, dan pendampingan 
menunjang peningkatan pengetahuan serta keterampilan peserta. 
Kata kunci: Anestesi umum; Batuk efektif; Edukasi audiovisual; Pengetahuan; Keterampilan 
 

1. PENDAHULUAN 
Pembedahan merupakan salah satu tindakan medis yang banyak dilakukan dalam 

penatalaksanaan berbagai kondisi kesehatan. World Health Organization (WHO) memperkirakan 
sekitar 165 juta tindakan operasi dilakukan setiap tahun di seluruh dunia. Di Indonesia, tindakan 
operasi pada tahun 2020 mencapai sekitar 1,2 juta jiwa (Kusuma, 2024). Pada periode pemulihan, 
pasien dapat mengalami berbagai efek sisa anestesi dan tindakan jalan napas yang memengaruhi 
kenyamanan serta kemampuan mempertahankan bersihan jalan napas Kondisi tersebut menjadi 
perhatian karena pasien yang belum sepenuhnya pulih dapat mengalami gangguan pernapasan dan 
penumpukan sekret (Millizia et al., 2021). Efek sisa anestesi dan tindakan pada jalan napas juga dapat 
memengaruhi kondisi pasien selama periode pemulihan (Radkowski et al., 2025). 

Pasca anestesi umum, gangguan bersihan jalan napas dapat berkaitan dengan penurunan 
refleks batuk, perubahan pola ventilasi, kelemahan otot pernapasan, serta adanya sekret pada 
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saluran pernapasan. Retensi sekret dapat mengganggu bersihan jalan napas dan meningkatkan risiko 
gangguan pernapasan selama masa pemulihan (Gropper et al., 2020). Penanganan masalah bersihan 
jalan napas dapat dilakukan melalui napas dalam, batuk efektif, fisioterapi dada, nebulizer, suction, 
dan pemberian oksigen sesuai kondisi pasien. Batuk efektif merupakan salah satu tindakan 
nonfarmakologis yang bertujuan membantu mobilisasi dan pengeluaran sekret dengan cara yang 
benar dan hemat energi (Abilowo & Lubis, 2022). Teknik batuk efektif juga dapat membantu 
mengeluarkan sekret dari saluran pernapasan sehingga bersihan jalan napas dapat dipertahankan 
(Listiana et al., 2020). 

Batuk efektif perlu diajarkan karena pasien tidak selalu mengetahui tahapan batuk yang 
benar. Teknik tersebut mencakup pengaturan posisi, pernapasan dalam, menahan napas, kemudian 
melakukan batuk secara kuat dan terkontrol. Edukasi mengenai teknik batuk efektif dapat membantu 
pasien memahami tahapan tindakan dan meningkatkan kemampuan dalam melakukan teknik 
tersebut. Pemberian edukasi kesehatan mengenai batuk efektif juga dilaporkan dapat meningkatkan 
perilaku pasien dalam melakukan batuk efektif setelah operasi (Budianto et al., 2018). Edukasi yang 
diberikan sebelum operasi juga dapat membantu meningkatkan kemampuan bersihan jalan napas 
pasien setelah operasi dengan anestesi umum (Bahrin et al., 2022). 

Media audiovisual dapat digunakan untuk menyampaikan materi melalui unsur visual dan 
auditori sehingga tahapan tindakan lebih mudah diamati. Penggunaan video dalam edukasi 
kesehatan dapat membantu peserta memahami informasi melalui penyajian materi yang lebih jelas 
dan menarik (Rahmi & Alfurqan, 2021). Dalam kegiatan ini, media audiovisual dipadukan dengan 
demonstrasi dan praktik ulang sehingga peserta dapat menerima informasi, melihat contoh 
pelaksanaan, kemudian mencoba kembali tindakan yang diajarkan. Penggunaan kombinasi edukasi, 
video, demonstrasi, dan media cetak juga dilaporkan dapat mendukung peningkatan pengetahuan 
peserta dalam kegiatan kesehatan (Ekaputri et al., 2024). 

Permasalahan di Rumah Sakit Khusus Bedah Jatiwinangun menjadi dasar pemilihan lokasi 
kegiatan. Berdasarkan pra-survei pada 16 Mei 2025, tercatat 976 pasien menjalani operasi dengan 
anestesi umum pada periode April 2024 sampai April 2025. Hasil wawancara dengan penata anestesi 
di ruang Instalasi Bedah Sentral menunjukkan bahwa pasien pascaoperasi dengan anestesi umum 
sering mengalami peningkatan sekret mukus dan saliva, rasa tidak nyaman di tenggorokan, serta 
lendir yang terasa kental. Sebagian pasien hanya melakukan batuk biasa dan edukasi mengenai batuk 
efektif belum terlaksana secara maksimal. Kondisi tersebut menjadi pertimbangan utama dalam 
memilih Rumah Sakit Khusus Bedah Jatiwinangun sebagai lokasi kegiatan, karena terdapat 
kebutuhan edukasi teknik batuk efektif pada pasien pasca anestesi umum yang dapat ditindaklanjuti 
melalui kegiatan PkM. Selain itu, lokasi rumah sakit yang berjarak sekitar 4,6 km dari Universitas 
Harapan Bangsa mendukung koordinasi dan pelaksanaan kegiatan. 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan kegiatan edukasi yang tidak hanya memberikan 
informasi, tetapi juga memastikan peserta mampu mempraktikkan teknik batuk efektif. Kegiatan 
Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pasien 
pasca anestesi umum dalam melakukan teknik batuk efektif. Sasaran kegiatan adalah 30 pasien pasca 
anestesi umum yang memenuhi kriteria dan bersedia mengikuti seluruh rangkaian kegiatan. 

Kegiatan ini berfokus pada peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta dalam 
melakukan teknik batuk efektif. Evaluasi dilakukan secara deskriptif melalui perbandingan kategori 
pengetahuan sebelum dan sesudah edukasi serta penilaian keterampilan sebelum edukasi, evaluasi 
pertama, dan evaluasi kedua. Fokus luaran kegiatan disesuaikan dengan outcome yang diukur, yaitu 
pengetahuan dan keterampilan pasien dalam melakukan teknik batuk efektif. 

 
2. METODE 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dilaksanakan pada 25 Mei 2026 sampai 
dengan 28 Juni 2026 di Rumah Sakit Khusus Bedah Jatiwinangun dengan sasaran pasien pasca-
anestesi umum. Jumlah peserta ditetapkan sebanyak 30 orang berdasarkan sasaran kegiatan, 
ketersediaan pasien yang memenuhi kriteria selama periode pelaksanaan, serta pertimbangan 



JURNAL ALTIFANI 
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat 

Vol. 6, No. 5 - September 2026, Hal. 3017-3027 
DOI: 10.59395/altifani.v6i5.1574 

 

E-ISSN: 2774-6240 3019 

keterbatasan waktu dan sumber daya kegiatan. Penetapan jumlah peserta dalam kegiatan ini tidak 
menggunakan perhitungan besar sampel untuk penelitian analitik karena kegiatan berfokus pada 
pelaksanaan edukasi dan evaluasi pengetahuan serta keterampilan peserta secara deskriptif.  

Tahap persiapan dilakukan melalui survei awal dan koordinasi dengan pihak rumah sakit 
untuk menentukan lokasi, sasaran, serta teknis pelaksanaan kegiatan. Koordinasi dilakukan dengan 
kepala ruang dan perawat di Ruang Brawijaya untuk menyesuaikan waktu edukasi dengan kondisi 
pasien, membantu mengidentifikasi pasien yang memenuhi kriteria, serta mengatur pelaksanaan 
kegiatan agar tidak mengganggu pelayanan di ruangan. Peserta diseleksi berdasarkan kriteria inklusi 
dan eksklusi. Kriteria inklusi meliputi pasien pascaoperasi dengan anestesi umum, berusia ≥18 tahun, 
dalam kondisi sadar penuh (compos mentis), tidak memiliki riwayat penyakit paru seperti 
pneumotoraks, hemoptisis aktif, dan emfisema bulosa berat, serta bersedia mengikuti kegiatan 
dengan menandatangani informed consent. Kriteria eksklusi meliputi pasien dengan peningkatan 
tekanan intrakranial (TIK), gangguan fungsi otak, gangguan kardiovaskular seperti hipertensi berat, 
aneurisma, gagal jantung, dan infark miokard, pasien dengan emfisema paru, serta pasien dengan 
gangguan penglihatan atau pendengaran yang dapat menghambat penerimaan edukasi audiovisual. 

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan identifikasi dan skrining peserta sesuai dengan kriteria 
yang telah ditetapkan. Setelah peserta dinyatakan memenuhi kriteria dan bersedia mengikuti 
kegiatan, dilakukan pengukuran pengetahuan awal menggunakan kuesioner pretest. Selanjutnya, 
peserta diberikan edukasi mengenai teknik batuk efektif menggunakan media audiovisual. Materi 
yang diberikan meliputi pengertian dan tujuan teknik batuk efektif, indikasi dan kontraindikasi, 
manfaat teknik batuk efektif, serta tahapan pelaksanaannya pada pasien pasca-anestesi umum. 

Penyampaian materi dilakukan dengan menggunakan media audiovisual berdurasi 12 menit 
yang memuat penjelasan dan demonstrasi teknik batuk efektif. Media audiovisual digunakan agar 
peserta dapat memperoleh informasi melalui penjelasan sekaligus melihat contoh pelaksanaan 
teknik secara langsung. Materi dalam buku saku meliputi pengertian, tujuan, jenis, indikasi, 
kontraindikasi, mekanisme pengeluaran sekret, dan prosedur teknik batuk efektif. Setelah materi 
diberikan, dilakukan demonstrasi teknik batuk efektif sesuai Standar Prosedur Operasional (SPO). 
Secara singkat, teknik dilakukan dengan mengatur posisi pasien yang nyaman, meletakkan satu 
tangan di dada dan satu tangan di abdomen, kemudian melakukan napas dalam melalui hidung, 
menahan napas, dan menghembuskan napas perlahan melalui mulut. Selanjutnya pasien melakukan 
napas dalam sebanyak dua kali, kemudian pada tarikan napas ketiga menahan napas dan melakukan 
batuk kuat, sekret ditampung pada wadah yang disediakan, dan pasien diberi waktu istirahat sekitar 
4–5 menit sebelum pengulangan sesuai kebutuhan. Demonstrasi dilakukan dengan memperlihatkan 
tahapan teknik secara berurutan sehingga peserta dapat mengamati cara melakukan teknik batuk 
efektif dengan benar. 

Setelah demonstrasi, peserta diberikan kesempatan untuk mempraktikkan kembali teknik 
batuk efektif secara langsung dengan pendampingan. Pada tahap ini, peserta diarahkan untuk 
mengikuti setiap langkah sesuai dengan SPO. Apabila terdapat langkah yang belum dilakukan dengan 
tepat, peserta diberikan arahan dan kesempatan untuk memperbaikinya. Setelah kegiatan edukasi 
dan praktik selesai, peserta kembali mengisi kuesioner posttest untuk mengetahui tingkat 
pengetahuan setelah diberikan edukasi. Keterampilan peserta dinilai menggunakan lembar checklist 
berdasarkan tahapan teknik batuk efektif dalam SPO. Indikator yang dinilai dalam lembar checklist 
meliputi kemampuan peserta dalam melakukan tahapan teknik batuk efektif secara berurutan, yaitu 
mengatur posisi yang nyaman dengan posisi duduk atau semi-Fowler, meletakkan satu tangan di 
dada dan satu tangan di abdomen, menarik napas dalam melalui hidung, menahan napas selama tiga 
hitungan, menghembuskan napas perlahan melalui mulut selama tiga hitungan, merasakan abdomen 
mengempis dan otot berkontraksi, melakukan dua kali napas dalam, kemudian pada tarikan napas 
ketiga menahan napas dan melakukan batuk kuat. Penilaian juga mencakup kemampuan 
membersihkan mulut apabila terdapat cairan, mengulangi teknik sampai peserta merasa lega dan 
nyaman, serta memberikan waktu istirahat sekitar 4–5 menit sebelum pengulangan. Peserta juga 
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diberikan buku saku sebagai media pendukung yang dapat digunakan untuk mengingat kembali 
materi dan langkah-langkah teknik batuk efektif setelah kegiatan selesai. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik peserta Pengabdian kepada Masyarakat  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melibatkan sebanyak 30 peserta pasien pasca 
anestesi umum. Karakteristik peserta yang meliputi usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan 
pekerjaan disajikan pada Tabel 1: 

 
Tabel 1 Karakteristik peserta Pengabdian kepada Masyarakat 

Karakteristik Kategori Jumlah (f) Persentase (%) 

Usia    
 18–25 tahun 10 33,3 
 26–35 tahun 12 40,0 
 36–45 tahun 5 16,7 
 46–55 tahun 3 10,0 

Jenis kelamin    
 Perempuan 16 53,3 
 Laki-laki 14 46,7 

Pendidikan    
 SD 3 10,0 
 SMP 6 20,0 
 SMA 17 56,7 
 Perguruan tinggi 4 13,3 

Pekerjaan    
 Wiraswasta 4 13,3 
 Petani/buruh 9 30,0 
 PNS 2 6,7 
 IRT 10 33,3 
 Pelajar/mahasiswa 5 16,7 

 
Berdasarkan tabel 1 Karakteristik peserta Pengabdian kepada Masyarakat diperoleh data 

bahwa peserta Pengabdian kepada Masyarakat berdasarkan usia terbanyak sebagian besar pada 
rentang 26 – 35 tahun berjumlah 12 peserta (40.0%). Berdasarkan jenis kelamin sebagian besar 
adalah perempuan berjumlah 16 peserta (53.3%). Berdasarkan tingkat pendidikan sebagian besar 
adalah SMA berjumlah 17 peserta (56.7%) dan berdasarkan pekerjaan sebagian besar adalah IRT (ibu 
rumah tangga) berjumlah 10 peserta (33.3%).  

Mayoritas peserta berada pada rentang usia 26–35 tahun yang termasuk kelompok dewasa 
awal. Kelompok usia ini umumnya memiliki aktivitas dan produktivitas yang tinggi (Norhidayat et al., 
2025). Kondisi tersebut juga didukung oleh kemampuan kognitif yang baik sehingga peserta lebih 
mudah menerima dan memahami informasi selama edukasi kesehatan (Mutmainnah et al., 2024). 

Perempuan lebih tinggi dibandingkan laki-laki. Kondisi ini dapat berkaitan dengan jenis 
tindakan pembedahan yang dilakukan, termasuk tindakan yang berhubungan dengan sistem 
reproduksi perempuan (Hartono et al., 2025). Perempuan juga menunjukkan partisipasi yang cukup 
tinggi dalam kegiatan edukasi kesehatan (Rachmasari et al., 2024). 

Pendidikan terakhir peserta paling banyak berada pada tingkat SMA. Tingkat pendidikan 
dapat memengaruhi kemampuan seseorang dalam menerima dan memahami informasi kesehatan 
(Notoatmodjo, 2017). Temuan tersebut sejalan dengan kegiatan PkM sebelumnya yang menunjukkan 
bahwa peserta dengan pendidikan SMA merupakan kelompok yang paling banyak (Ritonga et al., 
2024). 

Ibu rumah tangga merupakan kelompok pekerjaan terbanyak, yaitu 10 peserta (33,3%). 
Peran ibu rumah tangga dalam mengelola kebutuhan dan kesehatan keluarga dapat mendukung 
penerapan informasi kesehatan yang diperoleh (Lucyanda et al., 2020). Temuan serupa juga 
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ditemukan pada kegiatan PkM yang menunjukkan dominasi peserta dengan pekerjaan sebagai ibu 
rumah tangga (Rachmasari et al., 2024). 

Secara umum, peserta dalam kegiatan ini memiliki karakteristik yang cukup beragam, baik 
dari segi usia, jenis kelamin, pendidikan maupun pekerjaan. Sebagian besar peserta berada pada 
kelompok usia 26–35 tahun dan memiliki pendidikan terakhir SMA. Perbedaan karakteristik tersebut 
dapat memengaruhi cara peserta menerima dan memahami informasi yang diberikan selama 
kegiatan. Dalam kegiatan ini karakteristik peserta hanya digunakan untuk menggambarkan profil 
peserta dan tidak dianalisis lebih lanjut hubungannya dengan perubahan pengetahuan maupun 
keterampilan. Penilaian keberhasilan kegiatan dilakukan berdasarkan hasil pengetahuan dan 
keterampilan peserta sebelum dan setelah diberikan edukasi. 

 
Distribusi Pengetahuan Peserta Pengabdian Kepada Masyarakat 
 

Tabel 1 Distribusi Pengetahuan Peserta Pengabdian Kepada Masyarakat (n=30) 

Pengetahuan 
Sebelum Edukasi Sesudah Edukasi 

f % f % 

Baik (76-100%) 4 13.3 22 73.3 
Cukup (56-75%) 13 43.3 8 26.7 
Kurang (<56%) 13 43.3 0 0 

Total 30 100.0 30 100.0 

 
Berdasarkan tabel 2 pengetahuan perseta sebelum edukasi dan setelah edukasi 

menunjukkan adanya peningkatan tingkat pengetahuan peserta setelah diberikan edukasi 
menggunakan media audiovisual mengenai teknik batuk efektif pada pasien pasca anestesi umum. 
Sebelum intervensi, mayoritas peserta berada pada kategori pengetahuan cukup dan kurang, 
masing-masing sebanyak 13 peserta (43,3%), sedangkan hanya 4 peserta (13,3%) yang memiliki 
pengetahuan baik. 

Setelah diberikan edukasi, peserta dengan kategori pengetahuan baik meningkat dari 13,3% 
(4 peserta) menjadi 73,3% (22 peserta), atau mengalami peningkatan sebesar 60 poin persentase. 
Sementara itu, kategori pengetahuan cukup menurun dari 43,3% (13 peserta) menjadi 26,7% (8 
peserta), dan kategori pengetahuan kurang menurun dari 43,3% (13 peserta) menjadi 0%. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa edukasi menggunakan media audiovisual dapat meningkatkan 
pengetahuan peserta mengenai tujuan, manfaat, waktu pelaksanaan, serta langkah-langkah teknik 
batuk efektif pada pasien pasca anestesi umum. 

Hasil tersebut sejalan dengan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang dilakukan oleh 
Soep & Indrawati (2026) yang menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan pasien setelah 
diberikan edukasi kesehatan dan latihan batuk efektif. Peningkatan pengetahuan juga ditemukan 
pada kegiatan yang menggunakan kombinasi materi, demonstrasi, video, dan leaflet, dengan 
bertambahnya peserta dalam kategori pengetahuan baik setelah dilakukan edukasi (Ekaputri et al., 
2024). 

Pengetahuan baik yang telah dimiliki sebagian peserta sebelum edukasi dapat berkaitan 
dengan latar belakang pendidikan dan lingkungan aktivitas peserta. Peserta dengan pendidikan yang 
lebih tinggi umumnya memiliki kemampuan yang lebih baik dalam menerima, memahami, dan 
mengolah informasi kesehatan (Handayanti & Gunawan, 2021). Selain itu, lingkungan pendidikan 
seperti perguruan tinggi dapat memberikan akses informasi yang lebih luas sehingga mendukung 
terbentuknya pengetahuan kesehatan yang lebih baik (Nasution et al., 2022). 

Peningkatan pengetahuan setelah edukasi dapat dijelaskan melalui teori Multimedia 
Learning. Penyampaian informasi melalui kombinasi visual dan auditori dapat membantu peserta 
memusatkan perhatian, memahami materi, dan mempertahankan informasi yang diperoleh (Mayer, 
2021). Penggunaan audiovisual yang disertai demonstrasi dalam kegiatan ini memungkinkan peserta 
tidak hanya melihat dan mendengar penjelasan, tetapi juga mengamati secara langsung tahapan 
teknik batuk efektif sehingga materi lebih mudah dipahami. 
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Peningkatan pengetahuan juga berkaitan dengan proses belajar yang memungkinkan peserta 
berkembang dari tahap mengetahui (know) dan memahami (comprehension) menuju tahap 
menerapkan (application). Edukasi yang disertai demonstrasi memberikan kesempatan kepada 
peserta untuk memahami sekaligus mempraktikkan teknik batuk efektif sesuai prosedur (Lestari, 
2015). 

Pemahaman mengenai teknik batuk efektif penting bagi pasien setelah anestesi umum 
karena efek anestesi dapat memengaruhi refleks batuk dan mekanisme pembersihan jalan napas 
sehingga sekret lebih mudah tertahan. Kondisi tersebut dapat meningkatkan risiko gangguan 
pernapasan selama masa pemulihan (Michael et al., 2020). pengetahuan yang baik mengenai teknik 
batuk efektif dapat menjadi dasar bagi pasien untuk melakukan teknik tersebut dengan benar dalam 
membantu pembersihan jalan napas (Syamsuddin et al., 2026). 

Dengan demikian, peningkatan kategori pengetahuan dari sebelum hingga setelah edukasi 
menunjukkan bahwa penggunaan media audiovisual yang disertai demonstrasi dapat menjadi 
metode yang mendukung peningkatan pemahaman peserta mengenai teknik batuk efektif. 
Pengetahuan yang diperoleh diharapkan dapat membantu peserta menerapkan teknik tersebut 
secara tepat selama masa pemulihan setelah anestesi umum. 

Peningkatan pengetahuan terlihat dari bertambahnya jumlah peserta yang berada pada 
kategori baik setelah diberikan edukasi. Namun, masih terdapat 8 peserta (26,7%) yang berada pada 
kategori cukup. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman peserta terhadap materi yang diberikan 
belum sepenuhnya sama. Perbedaan latar belakang pendidikan, pengalaman sebelumnya, dan 
kemampuan dalam menerima informasi dapat menjadi salah satu faktor yang memengaruhi 
pemahaman peserta. Penggunaan media audiovisual yang disertai demonstrasi membantu peserta 
memperoleh informasi melalui penjelasan sekaligus melihat contoh teknik batuk efektif secara 
langsung. Dengan cara tersebut, peserta dapat memahami kembali tujuan, manfaat, waktu 
pelaksanaan, serta langkah-langkah melakukan teknik batuk efektif. 

 
Distribusi Keterampilan Peserta Pengabdian kepada Masyarakat 
 

Tabel 2 Distribusi Keterampilan Peserta Pengabdian kepada Masyarakat 

Keterampilan 
Sebelum Edukasi Sesudah Edukasi 

f % f % 

Terampil (≥80%) 0 0 25 83.3 
Kurang Terampil (<80%) 30 100.0 5 16.7 

Total 30 100.0 30 100.0 

 

Berdasarkan Tabel 3 keterampilan peserta sebelum diberikan edukasi, seluruh peserta 
sebanyak 30 orang (100%) berada pada kategori kurang terampil dalam melakukan teknik batuk 
efektif sesuai standar prosedur operasional (SPO), sedangkan tidak terdapat peserta yang berada 
pada kategori terampil. Setelah diberikan edukasi dan demonstrasi, sebanyak 25 peserta (83,3%) 
berada pada kategori terampil, sedangkan 5 peserta (16,7%) masih berada pada kategori kurang 
terampil. Hasil tersebut menunjukkan bahwa secara deskriptif terjadi peningkatan keterampilan 
peserta setelah diberikan edukasi dan demonstrasi teknik batuk efektif. 
 

Tabel 4 Distribusi Keterampilan Peserta Evaluasi 1 dan Evaluasi 2 Setelah Edukasi  

 
Keterampilan 

Sesudah Edukasi Evaluasi 1 Sesudah Edukasi Evaluasi 2 

f % f % 

Terampil (≥80%) 25 83.3 30 100.0 
Kurang Terampil (<80%) 5 16.7 0 0 

Total  30 100 30 100.0 

 
Berdasarkan Tabel 4 keterampilan peserta pada evaluasi 1 setelah diberikan edukasi dan 

demonstrasi, sebanyak 25 peserta (83,3%) berada pada kategori terampil dalam melakukan teknik 
batuk efektif sesuai standar prosedur operasional (SPO), sedangkan 5 peserta (16,7%) masih berada 



JURNAL ALTIFANI 
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat 

Vol. 6, No. 5 - September 2026, Hal. 3017-3027 
DOI: 10.59395/altifani.v6i5.1574 

 

E-ISSN: 2774-6240 3023 

pada kategori kurang terampil. Kelima peserta yang belum mencapai kategori terampil kemudian 
diberikan demonstrasi dan pendampingan ulang mengenai teknik batuk efektif. Pada evaluasi 2, 
seluruh peserta sebanyak 30 orang (100%) telah mencapai kategori terampil dalam melakukan teknik 
batuk efektif sesuai SPO, dan tidak terdapat peserta yang berada pada kategori kurang terampil. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa secara deskriptif terjadi peningkatan keterampilan dari 
evaluasi 1 ke evaluasi 2 setelah diberikan demonstrasi dan pendampingan ulang. Jumlah peserta 
dalam kategori terampil meningkat dari 25 peserta (83,3%) pada evaluasi 1 menjadi 30 peserta 
(100%) pada evaluasi 2. 

Temuan tersebut sejalan dengan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang dilakukan 
oleh Marwansyah et al., (2023), yang menunjukkan bahwa edukasi dan simulasi latihan batuk efektif 
dapat meningkatkan pengetahuan, sikap, serta keterampilan peserta dalam melakukan teknik batuk 
efektif secara mandiri. Edukasi yang disertai praktik langsung memberikan kesempatan kepada 
peserta untuk memahami tahapan tindakan sekaligus mempraktikkannya secara langsung. 

Hasil serupa dilaporkan oleh Puteri dan Rahmayanti (2026). bahwa edukasi kesehatan, 
demonstrasi, dan pendampingan praktik teknik batuk efektif dapat meningkatkan kemampuan 
pasien dalam melakukan teknik batuk efektif. Metode tersebut memungkinkan peserta memperoleh 
umpan balik secara langsung sehingga kesalahan dalam melakukan tahapan tindakan dapat 
diperbaiki. 

Keterampilan melakukan batuk efektif penting karena teknik ini bertujuan membantu 
mobilisasi dan pengeluaran sekret dari saluran pernapasan serta mendukung ekspansi paru 
(Oktaviani et al., 2023). Oleh karena itu, kemampuan melakukan setiap tahapan teknik dengan benar 
menjadi bagian penting dalam penerapan batuk efektif pada pasien pasca anestesi umum. 

Peningkatan keterampilan dalam kegiatan ini juga didukung oleh penggunaan media 
audiovisual dan demonstrasi langsung. Media audiovisual membantu peserta mengamati tahapan 
tindakan secara visual dan auditori, sedangkan demonstrasi memberikan kesempatan untuk 
menirukan dan mempraktikkan teknik secara langsung. Penggunaan video dalam edukasi kesehatan 
juga dapat membantu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta karena informasi dapat 
disampaikan secara lebih jelas dan mudah dipahami (Morgado et al., 2024). 

Pada evaluasi pertama, masih terdapat 5 peserta (16,7%) yang berada pada kategori kurang 
terampil dengan nilai 75–79%. Berdasarkan hasil observasi, ketidaktepatan pada kelima peserta 
terutama ditemukan pada tahapan napas dalam sebelum batuk. Sesuai SPO, peserta seharusnya 
melakukan dua kali napas dalam, kemudian pada tarikan napas ketiga melakukan inspirasi, menahan 
napas, dan selanjutnya melakukan batuk dengan kuat. Namun, hasil observasi menunjukkan bahwa 3 
peserta melakukan napas dalam sebanyak 3 kali, sedangkan 2 peserta hanya melakukan napas dalam 
sebanyak 1 kali sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya. Selain itu, pada salah satu peserta 
ditemukan ketidaktepatan dalam penempatan tangan, yaitu hanya meletakkan satu tangan di dada, 
serta menghembuskan napas sebelum mencapai tiga hitungan. Temuan tersebut menunjukkan 
bahwa peserta telah mampu mengikuti sebagian besar tahapan teknik batuk efektif, tetapi masih 
mengalami ketidaktepatan dalam mengingat jumlah, urutan, dan pelaksanaan tahapan napas sesuai 
SPO. Setelah diberikan demonstrasi dan pendampingan ulang, peserta diberikan kesempatan untuk 
mempraktikkan kembali teknik dengan memperhatikan tahapan yang belum tepat. Pada evaluasi 
kedua, seluruh peserta (100%) mencapai kategori terampil. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
demonstrasi ulang, praktik langsung, dan pendampingan dapat membantu peserta memperbaiki 
ketepatan urutan dan pelaksanaan teknik batuk efektif. 

 
Monitoring dan Evaluasi 

Monitoring dan evaluasi dilakukan selama kegiatan berlangsung untuk melihat apakah setiap 
tahapan kegiatan sudah berjalan sesuai dengan rencana. Monitoring dilakukan dengan melihat 
kehadiran, keterlibatan, dan keaktifan peserta selama mengikuti kegiatan. 

Selama kegiatan berlangsung, peserta mengikuti beberapa tahapan, yaitu pengisian pretest, 
pemberian edukasi melalui media audiovisual, demonstrasi teknik batuk efektif sesuai Standar 
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Prosedur Operasional (SPO), praktik dengan pendampingan, pengisian posttest, dan penilaian 
keterampilan. Secara umum, kegiatan berjalan dengan baik dan peserta cukup aktif mengikuti setiap 
tahapan. Terdapat beberapa calon peserta yang tidak bersedia mengikuti kegiatan. Penolakan 
tersebut tetap dihormati karena keikutsertaan peserta dalam kegiatan dilakukan secara sukarela. 

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta setelah diberikan 
edukasi. Jumlah peserta dengan kategori pengetahuan baik meningkat dari 4 orang (13,3%) sebelum 
edukasi menjadi 22 orang (73,3%) setelah edukasi. Sementara itu, peserta dengan kategori 
pengetahuan kurang menurun dari 13 orang (43,3%) menjadi tidak ada peserta (0%). 

Pada penilaian keterampilan, sebanyak 25 peserta (83,3%) sudah termasuk kategori terampil 
pada evaluasi pertama. Lima peserta yang masih berada pada kategori kurang terampil kemudian 
diberikan demonstrasi dan pendampingan ulang. Pada evaluasi kedua, seluruh peserta berjumlah 30 
orang (100%) sudah mampu melakukan teknik batuk efektif sesuai SPO. 

Selain hasil tersebut, kegiatan juga menghasilkan media edukasi berupa video audiovisual 
dan buku saku teknik batuk efektif. Media tersebut dapat digunakan kembali oleh pasien sebagai 
pengingat dalam melakukan teknik batuk efektif setelah anestesi umum. Untuk luaran publikasi, 
artikel ilmiah masih dalam proses penyusunan dan pengajuan. 

Secara keseluruhan, kegiatan dapat terlaksana sesuai dengan rencana dan indikator yang 
telah ditetapkan. Kendala yang ditemukan selama kegiatan, seperti koordinasi awal dengan pihak 
rumah sakit dan adanya calon peserta yang tidak bersedia mengikuti kegiatan, tidak menghambat 
pelaksanaan kegiatan secara keseluruhan. 
 

4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat mengenai Edukasi Audiovisual 

dan Demonstrasi Teknik Batuk Efektif dalam Meningkatkan Pengetahuan dan Keterampilan Pasien 
Pasca Anestesi Umum di Ruang Brawijaya Rumah Sakit Khusus Bedah Jatiwinangun, dapat 
disimpulkan bahwa pengetahuan peserta mengalami peningkatan secara deskriptif setelah diberikan 
edukasi audiovisual, ditunjukkan dengan peningkatan kategori pengetahuan baik dari 4 peserta 
(13,3%) menjadi 22 peserta (73,3%), serta tidak terdapat peserta dalam kategori kurang setelah 
edukasi.  

Keterampilan peserta juga mengalami peningkatan secara deskriptif, yaitu dari seluruh 
peserta (100%) yang berada pada kategori kurang terampil sebelum edukasi menjadi 25 peserta 
(83,3%) yang terampil setelah demonstrasi pertama, sedangkan 5 peserta (16,7%) masih kurang 
terampil. Setelah diberikan demonstrasi dan pendampingan ulang, seluruh peserta (100%) mampu 
melakukan teknik batuk efektif sesuai SPO. Kelebihan kegiatan ini adalah penggunaan media 
audiovisual yang dipadukan dengan demonstrasi dan pendampingan sehingga peserta dapat melihat, 
memahami, dan mempraktikkan teknik secara langsung.  

Keterbatasan kegiatan ini adalah evaluasi dilakukan dalam waktu yang relatif singkat dan 
belum mengukur outcome klinis secara langsung, seperti jumlah atau volume sekret dan parameter 
fungsi pernapasan. Kegiatan selanjutnya dapat dikembangkan dengan melakukan pemantauan 
penerapan teknik batuk efektif serta pengukuran outcome klinis untuk memperoleh gambaran 
manfaat yang lebih komprehensif. 
 
SARAN 

Pasien diharapkan dapat menerapkan teknik batuk efektif yang telah diajarkan selama masa 
pemulihan setelah anestesi umum serta memanfaatkan buku saku dan video edukasi sebagai media 
pengingat. Rumah Sakit Khusus Bedah Jatiwinangun diharapkan dapat mempertahankan dan 
mengembangkan edukasi teknik batuk efektif secara berkelanjutan kepada pasien pasca anestesi 
umum sebagai bagian dari edukasi perawatan pascaoperasi. Tenaga kesehatan dapat memberikan 
pendampingan dan pengulangan demonstrasi terutama kepada pasien yang masih mengalami 
kesulitan dalam mengikuti tahapan teknik sesuai SPO.  
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Pelaksanaan edukasi juga diharapkan dapat dilakukan pada waktu dan lingkungan yang lebih 
kondusif agar pasien dapat berkonsentrasi dalam menerima materi dan mempraktikkan teknik batuk 
efektif. Media buku saku dan video edukasi yang telah dibuat dapat dimanfaatkan sebagai media 
edukasi yang praktis, terutama dalam kondisi keterbatasan sarana dan prasarana. Peneliti 
selanjutnya diharapkan dapat melakukan evaluasi dengan mengukur outcome klinis secara langsung, 
seperti jumlah atau volume sekret, saturasi oksigen, frekuensi napas, dan parameter pernapasan 
lainnya, serta mempertimbangkan karakteristik peserta dan melakukan pemantauan lanjutan untuk 
mengetahui keberlanjutan penerapan teknik batuk efektif. Rumah sakit disarankan melibatkan 
perawat ruangan dalam memberikan pengingat dan pendampingan ulang mengenai teknik batuk 
efektif selama pasien masih menjalani perawatan, sehingga edukasi yang diberikan dapat 
berkelanjutan. 
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